






A. Latar Belakang 
Rambutan merupakan tanaman asli yang berasal dari Indonesia. 
Sebagai tanaman asli rambutan memiliki keragaman yang tinggi secara alami 
dan tidak memerlukan perlakuan khusus untuk proses produksi. Buah ini 
mempunyai ciri khas yaitu mempunyai kulit buah yang berambut, rasa buah 
manis sampai asam, tekstur halus sehingga mempunyai nilai ekonomis yang 
tinggi. 
Di Indonesia keragaman rambutan relatif tinggi. Sudarso (1996), 
menuliskan bahwa terdapat 30 kultivar rambutan, dan 9 kultivar diantaranya 
adalah kultivar unggul. Keragaman di dalam jenis yang dikenal dengan istilah 
plasma nutfah adalah dasar pemulia tanaman untuk merakit bibit-bibit unggul 
jenis baru, sehingga diperlukan adanya identifikasi morfologi tanaman 
rambutan. 
Keragaan pekarangan pada tiap-tiap wilayah bervariasi dan dipengaruhi 
oleh faktor edafik dan agroklimatnya.  Faktor edafik  salah satunya akan  
menentukan tingkat kesuburan dan ketersediaan   hara  yang berpengaruh  
terhadap produktivitas tanaman, sedangkan faktor agroklimat akan berpengaruh 
terhadap keragaman spesies tanaman yang dapat beradaptasi sehingga mampu 
menghasilkan sesuai potensinya. Kajian mengenai karakteristik biodiversitas 
tanaman buah di pekarangan pada beberapa jenis tanah diperlukan untuk 
mengetahui daya dukung lingkungan edafik terhadap keberlanjutan budidaya 
tanaman buah di pekarangan guna pengembangan komoditas produk 
hortikultura buah berbasis sumberdaya lokal (Muliawati 2012). 
Menurut Muliawati (2012), biodiversitas tanaman buah di Kabupaten 
Karanganyar termasuk sedang. Dilihat dari persebaran tanaman pada beberapa 
jenis tanah, jumlah aksesi tanaman rambutan cukup dominan. Pada tanah 
Mediteran Coklat Kemerahan didominasi tanaman pisang, duku, dan rambutan.  
Pada tanah  Latosol Coklat Kemerahan  didominasi tanaman rambutan,  pisang, 
dan durian, sedangkan pada tanah Latosol Coklat  didominasi tanaman pisang, 






Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirasa perlu untuk 
melakukan identifikasi karakter morfologi aksesi rambutan di Kabupaten 
Karanganyar guna memudahkan pemanfaatan bila akan dikembangkan lebih 
lanjut. Keanekaragaman di dalam jenis suatu komoditas tanaman dapat 
dipelajari melalui analisis langsung, terhadap morfologi-agronomi, kandungan 
kimia atau melalui penggunaan penanda tertentu (Dewihayati 2000). 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat keragaman kultivar rambutan pada tanah latosol dan 
mediteran di Kabupaten Karanganyar? 
2. Bagaimana persebaran kultivar rambutan pada tanah latosol dan mediteran 
yang berada di Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mempelajari keragaman kultivar rambutan di tanah Latosol dan Mediteran 
yang berada di Kabupaten Karanganyar berdasarkan karakter morfologinya. 
2. Mengetahui persebaran kultivar rambutan di tanah Latosol dan Mediteran 
yang berada di Kabupaten Karanganyar. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Tersedia informasi tentang keragaman kultivar rambutan yang terdapat pada 
tanah latosol, dan mediteran di Kabupaten Karanganyar 
2. Sebagai referensi untuk penelitian pengembangan mengenai keragaman 
kultivar rambutan sebagai dasar untuk pemuliaan tanaman 
 
